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ABSTRAK 

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN DERAJAT 

DYSMENORRHEA PADA MAHASISWI FK UNSRI 

ANGKATAN 2019-2021 

(Dian Christi Sihombing, Desember 2022, 49 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Latar Belakang: Dysmenorrhea merupakan gangguan ginekologi yang paling umum 

dikeluhkan oleh remaja perempuan berupa nyeri perut bagian bawah saat menstruasi 

dengan derajat ringan sampai berat. Angka kejadian dysmenorrhea di Indonesia terbilang 

cukup tinggi mencapai 64,25%. Beberapa studi menyebutkan bahwa keluhan 

dysmenorrhea mempengaruhi kualitas hidup perempuan selama masa reproduktif.  Salah 

satu faktor risiko yang mempengaruhi dysmenorrhea adalah indeks massa tubuh. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan derajat 

dysmenorrhea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2019-

2021.   

 

 

Metode: Desain penelitian adalah analitik observasional dengan rancangan potong lintang 

menggunakan metode total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner yang 

telah tervalidasi mengenai karakteristik menstruasi, indeks massa tubuh (IMT) dan 

Numeric Rating Scale (NRS). Total 421 sampel telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

Data kemudian dianalisis dengan uji Chi-Square dan Uji Regresi Logistik Multinomial. 

 

Hasil:  

Karakteristik mahasiswi berdasarkan usia, terbanyak berada di kelompok usia ≥20 tahun 

(62,9%). Berdasarkan usia menarche, kelompok terbanyak berada di usia menarche normal 

(70,9%). Berdasarkan nilai IMT, kelompok terbanyak berada di kategori IMT 

normoweight (47,5%).  Berdasarkan siklus menstruasi, kelompok terbanyak berada di 

siklus menstruasi yang reguler (72,2%).  Berdasarkan lama menstruasi, kelompok 

terbanyak berada di rentang lama menstruasi 3-7 hari (85%). Karakteristik mahasisiwi 

berdasarkan derajat dysmenorrhea yang dirasakan terbanyak di kelompok nyeri ringan 

(46,1%). Berdasarkan penelitian ini, indeks massa tubuh memiliki hubungan yang 

signifikan dengan derajat dysmenorrhea (p = 0,005). 

 

Kesimpulan: Indeks massa tubuh berhubungan signifikan dengan derajat dysmenorrhea 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2019-2021. 

 

Kata kunci: Dysmenorrhea, IMT, Menstruasi  
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ABSTRACT 

THE ASSOCIATION BETWEEN BODY MASS INDEX AND 

DYSMENORRHEA INTENSITY AMONG FEMALE 

STUDENTS AT FACULTY OF MEDICINE, SRIWIJAYA 

UNIVERSITY CLASS OF 2019-2021 

(Dian Christi Sihombing, 26 December 2022, 49 pages) 

Faculty Medicine, Sriwijaya University 

 

Introduction: Dysmenorrhea is the most common gynecological disorder complained of 

by young women in the form of lower abdominal pain during menstruation with mild to 

severe degrees. The incidence of dysmenorrhea in Indonesia is quite high, reaching 

64.25%. Some studies suggest that complaints dysmenorrhea affect the quality of life of 

women during the reproductive times. There are several risk factors for dysmenorrhea, one 

of which is the body mass index. The purpose of this study was to determine the relationship 

between body mass index and the dysmenorrhea intensity in female students at the Faculty 

of Medicine, Sriwijaya University, class of 2019-2021.   

 

Methods: The research design was observational analytic with a cross-sectional study 

using the total sampling method. Data was collected using a validated questionnaire which 

obtained information on menstrual history, Body Mass Index (BMI) and Numeric Rating 

Scale (NRS). There were a total of 421 samples that have met the inclusion and exclusion 

criteria. Data were then analyzed  with Chi-Square test and Multinomial Logistic 

Regression Test. 

 

Result: The characteristics of female students based on age, the most are in the age group 

of ≥20 years (62.9%). Based on menarche age, the most group was in normal menarche age 

(70.9%). Based on BMI scores, the most group was in the normoweight (47.5%).  Based 

on the menstrual cycle, the most group was in the regular menstrual cycle (72.2%).  Based 

on the length of menstruation, the most groups are in the menstrual period range of 3-7 

days (85%). Student characteristics based on the dysmenorrhea intensity were most in the 

mild pain group (46.1%). Based on this study, body mass index has a significant association 

with dysmenorrhea intensity (p = 0.005). 

 

Conclusion: Body mass index is significantly associated to the dysmenorrhea intensity in 

female students at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, class of 2019-2021. 

 

Keywords: Dysmenorrhea, BMI, Menstruation  
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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN DERAJAT 

DYSMENORRHEA PADA MAHASISWI FK UNSRI ANGKATAN 2019-2021 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 26 Desember 2022 

Dian Christi Sihombing; Dibimbing oleh dr. Riana Sari Puspita Rasyid, M.Biomed 

dan dr. Veny Larasati, M.Biomed. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xviii + 48 halaman, 11 tabel, 4 gambar, 8 lampiran 

RINGKASAN 

Dysmenorrhea merupakan gangguan ginekologi yang paling umum dikeluhkan 

oleh remaja perempuan berupa nyeri perut bagian bawah saat menstruasi dengan 

derajat ringan sampai berat. Angka kejadian dysmenorrhea di Indonesia terbilang 

cukup tinggi mencapai 64,25%. Beberapa studi menyebutkan bahwa keluhan 

dysmenorrhea mempengaruhi kualitas hidup perempuan selama masa reproduktif.  

Terdapat beberapa faktor risiko dysmenorrhea, salah satunya adalah indeks massa 

tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan indeks massa 

tubuh dengan derajat dysmenorrhea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2019-2021. 

Desain penelitian adalah analitik observasional dengan rancangan potong lintang 

menggunakan metode total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner 

yang telah tervalidasi mengenai karakteristik menstruasi, indeks massa tubuh (IMT) 

dan Numeric Rating Scale (NRS). Terdapat total 421 sampel yang telah memenuhi 

kriteria inklusi dan ekslusi. Data kemudian dianalisis dengan uji Chi-Square dan 

Uji Regresi Logistik Multinomial. 

Karakteristik mahasiswi berdasarkan usia, terbanyak berada di kelompok usia ≥20 

tahun (62,9%). Berdasarkan usia menarche, kelompok terbanyak berada di usia 

menarche normal (70,9%). Berdasarkan nilai IMT, kelompok terbanyak berada di 

kategori IMT normoweight (47,5%).  Berdasarkan siklus menstruasi, kelompok 

terbanyak berada di siklus menstruasi yang reguler (72,2%).  Berdasarkan lama 

menstruasi, kelompok terbanyak berada di rentang lama menstruasi 3-7 hari (85%). 

Karakteristik mahasisiwi berdasarkan derajat dysmenorrhea yang dirasakan 

terbanyak di kelompok nyeri ringan (46,1%). Terdapat hubungan yang signifikan 

antara indeks massa tubuh dengan derajat dysmenorrhea (p = 0,005). 

 

Kata kunci : Dysmenorrhea, IMT, Derajat Dysmenorrhea 
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SUMMARY 

THE ASSOCIATION BETWEEN BODY MASS INDEX AND 

DYSMENORRHEA INTENSITY AMONG FEMALE STUDENTS AT 

FACULTY OF MEDICINE, SRIWIJAYA UNIVERSITY CLASS OF 2019-2021 

Scientific paper in the form of skripsi, 26 December 2022 

 

Dian Christi Sihombing; Supervised by dr. Riana Sari Puspita Rasyid, M.Biomed 

and dr. Veny Larasati, M.Biomed.  

 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xviii + 48 pages, 11 table, 4 pictures, 8 attechment 

 

SUMMARY 

Dysmenorrhea is the most common gynecological disorder complained of by young 

women in the form of lower abdominal pain during menstruation with mild to 

severe degrees. The incidence of dysmenorrhea in Indonesia is quite high, reaching 

64.25%. Some studies suggest that complaints dysmenorrhea affect the quality of 

life of women during the reproductive times. There are several risk factors for 

dysmenorrhea, one of which is the body mass index. The purpose of this study was 

to determine the relationship between body mass index and the dysmenorrhea 

intensity in female students at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, class 

of 2019-2021. 

The research design was observational analytic with a cross-sectional study using 

the total sampling method. Data was collected using a validated questionnaire about 

individual characteristic such as menstrual patterns, Body Mass Index (BMI) and 

Numeric Rating Scale (NRS). There were a total of 421 samples that have met the 

inclusion and exclusion criteria. Data were then analyzed  with Chi-Square test and 

Multinomial Logistic Regression Test. 

The characteristics of female students based on age, the most are in the age group 

of ≥20 years (62.9%). Based on menarche age, the most group was in normal 

menarche age (70.9%). Based on BMI scores, the most group was in the 

normoweight (47.5%).  Based on the menstrual cycle, the most group was in the 

regular menstrual cycle (72.2%).  Based on the length of menstruation, the most 

groups are in the menstrual period range of 3-7 days (85%). Student characteristics 

based on the dysmenorrhea intensity were most in the mild pain group (46.1%). 

There is a significant association between body mass index and dysmenorrhea 

intensity (p = 0.005). 

Keywords: Dysmenorrhea, BMI, Dysmenorrhea Intensity 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem reproduksi wanita ditandai dengan perubahan siklus teratur yang 

dipersiapan secara berkala untuk kehamilan dan pembuahan. Pada primata dan 

manusia, siklus ini disebut dengan siklus menstruasi.1 Menstruasi merupakan 

proses alamiah berupa keluarnya darah dari rahim melalui vagina yang terjadi 

secara teratur pada interval bulanan selama kehidupan reproduksi wanita. 

Menstruasi normal pertama kali terjadi pada remaja antara usia 11 dan 14 tahun, 

dengan periode menstruasi selama 7 hari atau kurang, dan rata-rata kehilangan 

darah sebesar 20-80ml.2 Panjang siklus menstruasi dihitung sejak hari pertama 

menstruasi, angkanya sangat bervariasi, tetapi rata-rata sekitar 28 hari dari awal 

satu periode menstruasi ke awal berikutnya. Menstruasi akan berakhir saat 

menopause pada usia rata-rata 51 tahun.1 Pada saat menstruasi, ada beberapa 

gangguan yang bisa saja terjadi. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

populasi wanita usia reproduksi menderita masalah kesehatan terkait menstruasi, 

diantaranya dysmenorrhea (nyeri menstruasi), menorrhagia, hypomenorrhea, 

siklus menstruasi yang tidak teratur, dan gejala terkait lainnya.3  

Dysmenorrhea merupakan gangguan ginekologi yang paling umum 

dikeluhkan oleh remaja putri. Meskipun umum, dysmenorrhea masih belum 

dipahami dengan baik dan jarang dipertimbangkan saat menilai kesehatan wanita.4 

Dysmenorrhea dalam bahasa Yunani diartikan sebagai “nyeri saat menstruasi”. 

Berdasarkan patogenesisnya, dysmenorrhea dapat diklasifikasikan sebagai 

dysmenorrhea primer dan sekunder. Dysmenorrhea primer adalah nyeri perut 

bagian bawah yang terjadi selama siklus menstruasi, yang tidak berhubungan 

dengan penyakit atau patologi lain. Sebaliknya, dysmenorrhea sekunder biasanya 

berhubungan dengan patologi lain di dalam atau di luar rahim seperti endometriosis, 

fibrosis, adenomyosis, dsb. Dysmenorrhea dikaitkan dengan dampak kesehatan 

emosional, psikologis, dan fungsional yang signifikan.5  
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Nyeri yang berhubungan dengan dysmenorrhea disebabkan oleh hipersekresi 

prostaglandin dan peningkatan kontraktilitas uterus.6 Umumnya, pasien merasakan 

nyeri perut bagian bawah dengan derajat ringan sampai berat dan biasanya disertai 

dengan gejala seperti mual, kelelahan, lekas marah, sakit kepala, pusing, muntah 

dan diare. Gejala tersebut dapat terjadi sebelum dan/atau selama menstruasi. Hal ini 

bisa berlangsung hingga tiga hari setelah menstruasi, dengan intensitas yang 

menurun sejak hari pertama seiring dengan semakin menurunnya kadar 

prostaglandin.7 

Secara global, prevalensi dysmenorrhea sangat bervariasi berkisar antara 

50% hingga 95%. Data tersebut disebabkan oleh penelitian yang dilakukan dengan 

kelompok usia yang berbeda, penggunaan definisi yang berbeda dan tidak adanya 

metode standar untuk mengukur tingkat keparahan nyeri.7 Prevalensi tertinggi 

dilaporkan dari sebuah studi terhadap mahasiswi di Mesir pada tahun 2018, di mana 

93% dari mereka mengalami nyeri saat menstruasi8 dan diikuti oleh 89,1% 

mahasiswi di Iran.9 Di Indonesia sendiri angka kejadian dysmenorrhea cukup tinggi 

pada tahun 2008 mencapai  64,25% terdiri dari 54,89% dysmenorrhea primer dan 

9,36% dysmenorrhea sekunder.10  

Dysmenorrhea merupakan kondisi multifaktorial dan sebagian besar faktor 

dapat dimodifikasi.11 Beberapa faktor risiko yang berhubungan dengan episode 

dysmenorrhea dan diidentifikasi dalam literatur adalah munculnya menarche pada 

usia dini, riwayat keluarga dysmenorrhea, siklus menstruasi yang panjang, 

merokok, konsumsi alkohol dan kafein, kualitas tidur, stress, somatisasi, penyakit 

tertentu, usia, kebiasaan diet, kurang olahraga, dan indeks massa tubuh.7,12 

Ada kemungkinan kuat bahwa IMT berperan dalam beberapa masalah 

menstruasi.13 Berdasarkan hasil penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Hong 

Ju dkk. pada tahun 2015, ditunjukkan bahwa baik perempuan underweight 

(IMT<18,5 kg/m2) maupun overweight (IMT ≥ 23 kg/m2) memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami dysmenorrhea primer dibanding perempuan dengan IMT normal 

(18,5-22,9 kg/m2).14 Underweight pada wanita menunjukkan rendahnya asupan 

kalori, berat badan, dan lemak tubuh yang mengganggu sekresi pulsatil 

gonadotropin pituitari untuk menghasilkan hormon reproduksi sehingga 
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menyebabkan peningkatan kejadian dysmenorrhea.15 Pada perempuan overweight 

(IMT 23-24,9 kg/m2) dan/atau obesitas (IMT ≥ 25 kg/m2), pertambahan berat badan 

dan peningkatan jaringan adiposa, terutama di bagian tengah tubuh, dapat 

mengganggu keseimbangan hormon steroid seperti androgen, estrogen, dan sex 

hormone-binding globulin (SHBG).13 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Achintya pada tahun 2017 di Universitas Hang Tuah Surabaya yang 

menunjukkan hubungan signifikan antara indeks massa tubuh dengan derajat 

dysmenorrhea primer.16 Namun, pada penelitian lain disebutkan bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara indeks massa tubuh dan derajat dysmenorrhea, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dkk. pada tahun 2015 di salah satu 

universitas di Pakistan.17  

Melalui tinjauan sistematis yang dilakukan sebelumnya terkait dampak 

dysmenorrhea pada mahasiswi dilaporkan bahwa prevalensi dysmenorrhea tinggi 

dan memberikan dampak negatif yang signifikan pada kinerja akademik.18 Kinerja 

akademik yang dimaksud di sini adalah gangguan aktivitas belajar berupa 

ketidakhadiran saat proses belajar mengajar, sulit berkonsentrasi saat belajar 

maupun ujian, mengerjakan tugas, mendengarkan dosen, dan lain sebagainya akibat 

intensitas nyeri yang dirasakan.19 Tentu saja hal ini akan berdampak terhadap 

motivasi belajar dari mahasiswi itu sendiri. Selain itu, dampak lain yang 

ditimbulkan berupa dampak psikologis, pembatasan aktivitas sehari-hari dan 

olahraga atau hubungan sosial dan seksual dari yang merujuk pada penurunan 

kualitas hidup.20 

Penelitian mengenai dysmenorrhea sudah sering dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya, tetapi masih sedikit publikasi dan ulasan mengenai 

faktor risiko dysmenorrhea khususnya indeks massa tubuh di kalangan mahasiswi. 

Selain itu, angka kejadian dysmenorrhea yang cukup tinggi seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Yusron Haris pada tahun 2021 di kalangan mahasiswi FK Unsri 

sebesar 69,37% serta adanya perbedaan temuan peneliti terdahulu yang masih 

kontroversial menjadi alasan untuk melanjutkan penelitian mengenai hubungan 

indeks masssa tubuh dengan derajat dysmenorrhea pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya.21 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan indeks massa tubuh dengan derajat dyssmenorrhea 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2019-2021?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh 

dengan derajat dysmenorrhea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Angkatan 2019-2021.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi usia mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwjaya Angkatan 2019-2021. 

2. Mengetahui distribusi usia menarche mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2019-2021. 

3. Mengetahui distribusi indeks massa tubuh mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2019-2021. 

4. Mengetahui distribusi siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwjaya Angkatan 2019-2021. 

5. Mengetahui distribusi lama menstruasi pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwjaya Angkatan 2019-2021. 

6. Mengetahui distribusi derajat dysmenorrhea pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwjaya Angkatan 2019-2021. 

7. Menganalisis hubungan indeks massa tubuh dengan tingkat 

nyeri/derajat dysmenorrhea yang dialami mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2019-2021. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan indeks 

massa tubuh dengan derajat dysmenorrhea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2019-2021. 



 

 

 

Universitas Sriwijaya 

5 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi ilmiah dan landasan 

teori yang mendorong dilakukannya penelitian lanjutan mengenai 

hubungan indeks massa tubuh dengan derajat dysmenorrhea. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan/Tatalaksana  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi tenaga 

kesehatan untuk mengetahui penyebab utama terjadinya dysmenorrhea 

yang berkaitan dengan nilai indeks massa tubuh, sehingga dapat 

memberikan saran dan tatalaksana yang sesuai. 

1.5.3 Manfaat Subjek/Masyarakat 

1. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan kepada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan dysmenorrhea. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga berat badan dan hubungannya terhadap 

dysmenorrhea bagi diri sendiri maupun orang di sekitar. 
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